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 This study aimed to verify the effect of Non-Performing Loans (NPL), 
Operating Expenses to Operating Income (OEOI), Loan to Deposit Ratio (LDR), 
and Net Open Position in Foreign Exchange (NOPFE) of the Capital Adequacy 
Ratio (CAR). 
 The writer used the secondary data which comes from the financial 
statements of the Bank Pembangunan Daerah (BPD), published by the Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK), in the period of 2012 to 2015.The writer also used a 
purposive sampling as the method of the study with the provisions that the bank 
has a complete financial data which relevance to the variables, there are total 8 
samplings from 26 Bank Pembangunan Daerah (BPD). The analysis tool used the 
classical assumption test, multiple linear regression analysis, the coefficient of 
determination, T-Test statistical and F-Test statistical. 
 The result of the study shows that there is no deviation of classical 
assumption, indicating that the available data has been qualified to be used as the 
multiple linear regression model. Based on the result of the regression testing, the 
writer obtained a regression equation: CAR = 10,450 + 3,729 NPL – 4,171 OIOE 
– 1,846 LDR – 1,823 NOPFE.The hypothesis testing the writer concluded that: 
Non-Performing Loans (NPL) has significant positive effect on Capital Adequacy 
Ratio (CAR), Operating Expenses to Operating Income (OIOE) has significant 
negative effect on Capital Adequacy Ratio (CAR), and Loan to Deposit Ratio 
(LDR) and Net Open Position in Foreign Exchange (NOPFE) has no effect on 
Capital Adequacy Ratio (CAR). The value of Adusted R Square is 19.8 % , this 
means that the amount of influence exerted by variables Non Performing Loans 
(NPL), Operating Expenses to Operating Income (OIOE), Loan to Deposits Ratio 
(LDR), and Net Open Position in Foreign Exchange (NOPFE) to the changes that 
occur in the Capital Adequacy Ratio (CAR) is 19.8 % , while the 80,2% is 
explaining by other variables outside the model. 
 
 
Keyword: Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loans (NPL), 
Operating Expenses to Operating Income (OIOE), Loan to Deposits Ratio (LDR), 









 Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Non Performing Loans 
(NPL), Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Loan to 
Deposits Ratio (LDR), dan Net Open Position in Foreign Exchange (NOPFE) 
terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR). 
 Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yang berasal dari 
laporan keuangan Bank Pembangunan Daerah yang dipublikasikan oleh Otoritas 
Jasa Keuangan periode tahun 2012 sampai 2015. Pengambilan sampel 
menggunakan metode purposive sampling dengan ketentuan bank memiliki data 
keuangan lengkap sehubungan dengan variabel penelitian, sehingga sampel 
penelitian diperoleh sebanyak 8 dari 26 Bank Pembangunan Daerah. Alat analisis 
menggunakan uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, koefisien 
determinasi, uji statistik T, dan uji statistik F. 
 Hasil penelitian menunjukan bahwa tidak ditemukan adanya 
penyimpangan asumsi klasik, hal ini menunjukan bahwa data yang tersedia telah 
memenuhi syarat untuk digunakan sebagai model regersi linear berganda. 
Berdasarkan hasil pengujian regresi diperoleh persamaan regresi: CAR = 10,450 + 
3,729 NPL – 4,171 BOPO – 1,846 LDR – 1,823 NOPFE. Hasil pengujian 
hipotesis dapat disimpulkan bahwa: Non Performing Loans (NPL) berpengaruh 
positif signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR), Biaya Operasional 
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) negatif signifikan terhadap Capital 
Adequacy Ratio (CAR), serta Loan to Deposits Ratio (LDR) dan Net Open 
Position in Foreign Exchange (NOPFE) tidak berpengaruh terhadap Capital 
Adequacy Ratio (CAR). Nilai Adusted R Square sebesar 19,2%, hal ini berarti 
besarnya pengaruh yang diberikan oleh variabel Non Performing Loans (NPL), 
Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Loan to Deposits 
Ratio (LDR), dan Net Open Position in Foreign Exchange (NOPFE) terhadap 
perubahan yang terjadi pada Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah 19,2%, 




Kata kunci: Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loans (NPL), Biaya 
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Loan to Deposits Ratio 
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1.1 Latar Belakang 
Modal merupakan hal yang penting dalam dunia perbankan dampaknya 
berpengaruh pada pengembangan usaha dan dapat menampung risiko dari 
berbagai aspek. Kegiatan perbankan saat ini telah mengikuti globalisasi perbankan 
yang terjadi. Maka dari itu, agar perbankan di Indonesia dapat berkembang dan 
bersaing dengan perbankan Internasional, perlu adanya aturan mengenai 
permodalan yang berlaku secara Internasional. Direksi Bank Indonesia dengan 
surat Keputusan No. 23/67/KEP/DIR tanggal 28 Februari 1991, telah menetapkan 
kewajiban penyediaan modal minimum bagi bank sebesar 8%, sesuai standar yang 
ditetapkan oleh Bank for International Settlements (BIS) yang berada di Brussel 
Belgia (Pandia 2012). 
Kewajiban penyediaan modal minimum itu berlaku pada semua jenis 
bank, termasuk Bank Pembangunan Daerah (BPD), karena menurut Siamat 
(2005), Bank Pembangunan Daerah (BPD) kurang dapat bersaing dengan bank-
bank lainnya, terutama pada kemampuan dalam menghimpun dana masyarakat 
dan penyaluran kredit, keterbatasan kemampuan ini disebabkan salah satunya 
karena lemahnya stuktur permodalan yang dimiliki. 
Karakteristik dari Bank Pembangunan Daerah (BPD) berbeda dengan bank 




perbedaannya yaitu sebagian besar Dana Pihak Ketiga (DPK) yang dimiliki bank 
berasal dari dana pemerintah, khususnya Pemerintah Daerah (Sunarsip 2008). 
Selain menjalankan kegiatan bank umum, Bank Pembangunan Daerah 
(BPD) berfungsi sebagai kasir Pemerintah Daerah, seperti dana realisasi APBD. 
Bank Pembangunan Daerah (BPD) didirikan guna untuk mendorong 
pembangunan di daerah, seperti pembangunan infrastruktur, UMKM, pertanian, 
dan kegiatan ekonomi lainnya (Sunarsip 2008). 
Jumlah Bank Pembangunan Daerah (BPD) seluruh Indonesia saat ini 
sebanyak 26 bank. Bank Pembangunan Daerah (BPD) diwajibkan untuk 
memenuhi rasio kecukupan modal atau Capital Adequacy Ratio (CAR) sebesar 
8% dari Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) sesuai dengan standar yang 
ditetapkan oleh Bank for International Settlements (BIS). 
Standar penetapan modal secara Internasional oleh Bank for International 
Settlements (BIS) dapat disesuaikan dengan kondisi yang terjadi pada perbankan 
(Pandia 2012), dan seharusnya Capital Adequacy Ratio (CAR) mengalami 
peningkatan dari waktu ke waktu, sehingga dapat mengindikasikan bahwa adanya 
kenaikan modal (Mayasari dan Setiawan 2013). 
Namun kenyataan yang didapatterdapat Bank Pembangunan Daerah 
(BPD) mempunyai Capital Adequacy Ratio (CAR) yang berfluktuasi, bahkan 
terdapat Bank Pembangunan Daerah (BPD) yang mengalami penurunan Capital 
Adequacy Ratio (CAR) secara terus-menerus yaitu yang terjadi di BPD Jawa 
Barat dan Banten, BPD Jawa Tengah, BPD Jawa Timur, BPD Kalimantan Timur, 




(BPD)saja yang mengalami kenaikan Capital Adequacy Ratio (CAR) secara 
kontinu pada tahun 2012 sampai 2015 yaitu BPD Bali, BPD Jambi, BPD 
Kalimantan Barat, BPD Kalimantan Tengah, BPD Lampung, BPD NTB, BPD 
Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat, serta BPD Sumatera Selatan dan Bangka 
Belitung, selengkapnya ada dalam tabel berikut: 
 
Tabel 1.1 
Perkembangan CAR pada Bank Pembangunan Daerah 
No Nama BPD 2012 2013 Tren 2014 Tren 2015 Tren Rata-
rata 
Tren 
1 Aceh 17.85 16.24 -1.61 16.23 -0.01 16.80 0.57 -0.35 
2 Bali 15.92 17.75 1.83 20.84 3.09 20.90 0.06 1.66 
3 Bengkulu 15.76 16.80 1.04 16.72 -0.08 19.18 2.46 1.14 
4 DKI 10.04 13.91 3.87 18.85 4.94 15.35 -3.50 1.77 
5 Jambi 20.76 21.76 1.00 23.44 1.68 24.57 1.13 1.27 
6 Jawa Barat dan 
Banten 
18.44 16.43 -2.01 16.18 -0.25 15.48 -0.70 -0.99 
7 Jawa Tengah 14.86 14.57 -0.29 13.45 -1.12 12.70 -0.75 -0.72 
8 Jawa Timur 25.18 22.25 -2.93 20.29 -1.96 19.02 -1.27 -2.05 
9 Kalimantan Barat 16.29 17.07 0.78 17.63 0.56 20.71 3.08 1.47 
10 Kalimantan 
Selatan 
14.64 13.96 -0.68 17.03 3.07 18.55 1.52 1.30 
11 Kalimantan 
Tengah 
20.56 22.04 1.48 22.91 0.87 31.88 8.97 3.77 
12 Kalimantan 
Timur 
21.03 18.04 -2.99 17.92 -0.12 16.96 -0.96 -1.36 
13 Lampung 16.89 17.63 0.74 17.67 0.04 20.44 2.77 1.18 
14 Maluku dan 
Maluku Utara 
14.15 16.23 2.08 17.50 1.27 17.15 -0.35 1.00 
15 NTB 11.85 15.11 3.26 16.71 1.60 23.65 6.94 3.93 
16 NTT 17.84 16.18 -1.66 16.86 0.68 16.86 0.00 -0.33 
17 Papua 21.73 18.20 -3.53 18.31 0.11 19.30 0.99 -0.81 
18 Riau dan 
Kepulauan Riau 
17.98 18.01 0.03 17.17 -0.84 17.29 0.12 -0.23 
19 Sulawesi Selatan 
dan Sulawesi 
Barat 




No Nama BPD 2012 2013 Tren 2014 Tren 2015 Tren Rata-
rata 
Tren 
20 Sulawesi Tengah 25.17 23.13 -2.04 20.87 -2.26 26.67 5.80 0.50 
21 Sulawesi 
Tenggara 
23.00 20.00 -3.00 19.85 -0.15 19.89 0.04 -1.04 
22 Sulawesi Utara 14.46 13.59 -0.87 12.99 -0.60 11.41 -1.58 -1.02 
23 Sumatera Barat 14.07 14.04 -0.03 15.00 0.96 15.86 0.86 0.60 
24 Sumatera Selatan 
dan Bangka 
Belitung 
12.35 14.46 2.11 15.38 0.92 17.97 2.59 1.87 
25 Sumatera Utara 13.51 13.29 -0.22 13.71 0.42 13.67 -0.04 0.05 
26 Yogyakarta 13.68 14.11 0.43 14.05 -0.06 17.18 3.13 1.17 
Rata-rata 91.12 91.07 -0.09 91.62 0.54 92.90 1.29 0.58 
 
Sumber: Laporan Keuangan Publikasi Otoritas Jasa Keuangan 
*Posisi CAR bulan September 2012 sampai September 2015 
 
Faktor-faktor yang mempengaruhi Capital Adequacy Ratio (CAR) 
dipengaruhi oleh kinerja keuangan bank, yaitu dari aspek kualitas aktiva, 
rentabilitas, likuiditas, dan sensitivitas terhadap pasar. 
Kualitas aktiva memperlihatkan kemampuan bank dalam mengelola 
kualitas assetnya sehubungan dengan risiko kredit yang terjadi karena pemberian 
kredit dan investasi dana bank pada portofolio yang berbeda (Suhardjono 2011), 
rasio yang digunakan adalah Non Performing Loans (NPL). 
Rentabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengetahui kemampuan 
bank dalam menghasilkan laba (Dendawijaya 2003), rasio yang digunakan adalah 
Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). 
Likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank 
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada saat terjadi penagihan 




Sensitivitas terhadap pasar digunakan untuk menilai komponen modal atau 
cadangan yang dibentuk untuk meng-cover kerugian yang terjadi karena 
diakibatkan fluktuasi suku bunga dan nilai tukar mata uang asing (Pandia 2012), 
rasio yang digunakan adalah Net Open Position in Foreign Exchange (NOPFE). 
Dengan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi Capital Adequacy 
Ratio (CAR), maka diharapkan Capital Adequacy Ratio (CAR) dapat ditingkatkan 
sehingga menyebabkan modal meningkat, risiko dapat diminimalisir, bank 
berkembang semakin baik, dan dapat bersaing dengan bank-bank lain. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Bank Pembangunan Daerah (BPD) kesulitan dalam meningkatkan Capital 
Adequacy Ratio (CAR). Hal ini dapat dilihat dari beberapa BPD yang 
memperlihatkan CAR berfluktuasi dari periode ke periode, tren penurunan secara 
terus menerus terjadi pada BPD Jawa Barat dan Banten, BPD Jawa Tengah, BPD 
Jawa Timur, BPD Kalimantan Timur, dan BPD Sulawesi Utara pada triwulan III 
2012 sampai triwulan III 2015. Menurut Cahyono dan Anggraeni(2015) bank 
yang sehat adalah bank yang mengalami peningkatan CAR dari periode ke 
periode. 
Maka dari itu, perlu dilakukan penelitian terhadap beberapa rasio 
berdasarkan kinerja keuangan bank, yang dapat mempengaruhi kenaikan ataupun 
penurunan Capital Adequacy Ratio (CAR) yaitu Non Performing Loans (NPL), 
Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Loan to Deposits 




Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka ditemukan adanya 
research gap atau perbedaan hasil penelitian antara peneliti satu dengan yang lain 
terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi Capital Adequacy Ratio (CAR), 
research gap tersebut disajikan dalam bentuk tabel: 
 
Tabel 1.2 
Perbedaan Hasil Penelitian Terdahulu (Research Gap) 
Research Gap Hasil Penelitian Peneliti 









- Shingjergji dan 
Hyseni (2015) 
NPL berpengaruh tidak 
signifikan positif 
terhadap CAR 
- Cahyono dan 
Anggraeni (2015) 
- Mayasari dan 
Setiawan (2013) 
- Karina dan Anggono 
(2014) 





- Awojobi dan 
Amel(2011) 
- Valahzaghard dan 
Dazghei(2012) 
BOPO berpengaruh tidak 
signifikan positif 
terhadap CAR 
- Cahyono dan 
Anggraeni (2015) 
BOPO berpengaruh tidak 
signifikan negatif 
terhadap CAR 
- Mayasari dan 
Setiawan (2013) 










- Shingjergji dan 
Hyseni (2015) 
 
LDR berpengaruh tidak 
signifikan positif 
terhadap CAR 





Research Gap Hasil Penelitian Peneliti 
LDR berpengaruh tidak 
signifikan negatif 
terhadap CAR 








- Cahyono dan 
Anggraeni (2015) 
- Mayasari dan 
Setiawan (2013) 
 
Sumber: Jurnal-jurnal yang digunakan. 
 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah terdapat perbedaan hasil 
penelitian pada faktor-faktor yang mempengaruhi Capital Adequacy Ratio (CAR), 
Maka dari itu, berdasarkan research gap dan rumusan masalah, dapat dirumuskan 
pertanyaan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengaruh Non Performing Loans (NPL) terhadap Capital 
Adequacy Ratio (CAR) pada Bank Pembangunan Daerah (BPD)? 
2. Bagaimana pengaruh Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional 
(BOPO) terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) pada Bank Pembangunan 
Daerah (BPD)? 
3. Bagaimana pengaruh Loan to Deposits Ratio (LDR) terhadap Capital 
Adequacy Ratio (CAR) pada Bank Pembangunan Daerah (BPD)? 
4. Bagaimana pengaruh Net Open Position in Foreign Exchange (NOPFE) 








1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk menganalisis pengaruh Non Performing Loans (NPL) terhadap Capital 
Adequacy Ratio (CAR) pada Bank Pembangunan Daerah (BPD). 
2. Untuk menganalisis pengaruh Biaya Operasional terhadap Pendapatan 
Operasional (BOPO) terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) pada Bank 
Pembangunan Daerah (BPD). 
3. Untuk menganalisis pengaruh Loan to Deposits Ratio (LDR) terhadap 
Capital Adequacy Ratio (CAR) pada Bank Pembangunan Daerah (BPD). 
4. Untuk menganalisis pengaruh Net Open Position in Foreign Exchange 
(NOPFE) terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) pada Bank Pembangunan 
Daerah (BPD). 
 
1.3.2 Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu dapat 
digunakan bagi pihak perbankan dalam mengelola Capital Adequacy Ratio (CAR) 
sehingga bank dapat menciptakan sistem perbankan yang sehat dan mampu 








1.4 Sistematika Penulisan 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan dan kegunaan penelitian, serta sistematika penelitian. 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi tentang landasan teori, penelitian terdahulu, kerangka 
pemikiran, serta hipotesis. 
BAB III: METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang variabel penelitian, definisi operasional 
variabel, populasi, sampel, jenis data, sumber data, metode 
pengumpulan data, serta metode analisis. 
BAB IV: HASIL DAN ANALISIS 
Bab ini berisi tentang deskripsi objek penelitian, analisis data, serta 
interpretasi hasil. 
BAB V: PENUTUP 
Bab ini berisi tentang simpulan, keterbatasan, serta saran. 
 
 
 
 
 
 
